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Abstract 

This study aimed to determine the contribution of spermatozoa abnormalities to sperm motility in 

frozen semen of Peranakan Etawa (PE) goats. The materials used consisted of 30 straws of frozen PE 

goat semen obtained from the Singosari National Artificial Insemination Center (BBIB Singosari). 

The research was conducted at the Laboratory of the Faculty of Animal Science, Jambi University, on 

August 11, 2025. Observations were carried out using Computer-Assisted Sperm Analysis (CASA) 

to analyze primary, secondary, and tertiary abnormalities, as well as total and progressive motility. 

Data were quantitatively analyzed using multiple linear regression with the aid of SPSS software to 

determine the contribution of each type of abnormality to sperm motility. The results showed that no 

primary abnormalities were found in the frozen semen of PE goats, while secondary and tertiary 

abnormalities averaged 2.16% and 7.82%, respectively. The findings indicated that secondary and 

tertiary abnormalities did not have a significant contribution to either total motility or progressive 

motility (p > 0.05), with coefficients of determination (R²) of 0.034 (3.4%) and 0.128 (12.8%), 

respectively. The largest effective contribution to total motility was provided by tertiary abnormalities 

at 3.6%, whereas secondary abnormalities contributed the most to progressive motility at 8.4%. It can 

be concluded that no primary abnormalities were detected, and secondary and tertiary spermatozoa 

abnormalities in frozen PE goat semen did not contribute to sperm motility. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi abnormalitas spermatozoa terhadap motilitas 

spermatozoa dalam semen beku kambing Peranakan Etawa (PE). Materi yang digunakan adalah 30 

straw semen beku kambing PE yang berasal dari Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Jambi pada tanggal 11 

Agustus 2025. Pengamatan dilakukan menggunakan Computer-Assisted Sperm Analysis (CASA) 

untuk menganalisis abnormalitas primer, sekunder, dan tersier, serta motilitas total dan progresif. Data 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan program 

SPSS untuk mengetahui kontribusi masing-masing jenis abnormalitas terhadap motilitas spermatozoa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ditemukan abnormalitas primer pada semen beku kambing 

PE, sedangkan abnormalitas sekunder dan tersier masing-masing rata-rata sebesar 2,16% dan 7,82%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa abnormalitas sekunder dan tersier tidak memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap motilitas total maupun motilitas progresif (p>0,05), dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) masing-masing sebesar 0,034 (3,4%) dan 0,128 (12,8%). Sumbangan efektif terbesar 

terhadap motilitas total adalah abnormalitas tersier sebesar 3,6%, sedangkan abnormalitas sekunder 

memberikan sumbangan efektif terbesar terhadap motilitas progresif sebesar 8,4%. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak ditemukan abnormalitas primer, abnormalitas sekunder dan tersier spermatozoa pada 

semen beku kambing PE tidak memberikan kontribusi terhadap motilitas spermatozoa. 

 

Kata Kunci: Kambing Peranakan Etawa, abnormalitas spermatozoa, motilitas, semen beku, CASA. 
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PENDAHULUAN  

Kambing Peranakan Etawa (PE) adalah jenis kambing 

hasil perkawinan silang antara kambing Etawa dan kambing 

Kacang. Kambing ini telah beradaptasi dengan baik di 

Indonesia dan memiliki nilai ekonomi tinggi dalam industri 

peternakan. Menurut data  Badan Pusat Statistik (2024) 

jumlah populasi kambing di Indonesia yaitu 15.710.055 

ekor. 

Produktivitas kambing PE sangat ditentukan oleh 

keberhasilan reproduksi, yang dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti genetik, jenis dan ras ternak dan eksternal 

seperti kondisi lingkungan, kesehatan, pakan, dan 

manajemen reproduksi (Lubis, 2016). Saat ini, sebagian 

besar peternak masih mengandalkan perkawinan alami yang 

sering menghasilkan anakan berkualitas rendah, sehingga 

efisiensi reproduksi belum optimal. Salah satu solusi 

peningkatan efisiensi adalah penerapan teknologi 

inseminasi buatan (IB) menggunakan semen dari pejantan 

unggul. Penggunaan teknologi ini dapat mengurangi biaya 

pemeliharaan dan juga berperan meningkatkan mutu 

genetik secara terarah dan efektif (Alhuur et al., 2022). 

Mutu semen beku merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan IB. Semen beku merupakan semen 

yang berasal dari pejantan terpilih yang telah melalui proses 

pengenceran sesuai prosedur produksi sehingga menjadi 

semen beku dan disimpan di dalam nitrogen cair pada suhu 

-196°C pada kontainer. Menurut SNI 4869.3:2014, semen 

beku yang layak digunakan harus memiliki motilitas 

spermatozoa minimal 40% setelah pencairan. Dalam satu 

straw semen beku kambing memiliki semen 0,25ml dengan 

jumlah sel spermatozoa minimal 50 juta  (BSN, 2014). 

Selain itu, motilitas spermatozoa terbagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu motilitas total dan motilitas progresif. 

Motilitas total mengacu pada persentase seluruh 

spermatozoa yang bergerak, baik yang bergerak maju 

maupun yang berputar-putar di tempat. Sedangkan motilitas 

progresif adalah persentase spermatozoa yang bergerak 

secara aktif dan terarah maju ke depan. Namun, dalam 

penggunaan semen beku seringkali proses pembekuan 

menurunkan kualitas semen. Sitepu et al (2023) menyatakan 

bahwa salah satu parameter untuk mengetahui kerusakan 

spermatozoa adalah pengamatan abnormalitas. 

Abnormalitas spermatozoa adalah segala bentuk 

penyimpangan dari morfologi spermatozoa penyimpangan 

dapat terjadi pada beberapa bagian spermatozoa, pada 

bagian kepala bentuk penyimpangannya antara lain berupa 

kepala yang terlalu besar, terlalu kecil, pipih, ganda bahkan 

tanpa kepala, pada bagian tengah bentuk penyimpangannya 

berupa lipatan atau lekukan, sedangkan penyimpangan pada 

bagian ekor berupa ekor melingkar, ekor patah dan ekor 

ganda (Julia et al., 2019). Kelainan ini dapat mengganggu 

motilitas dan memiliki tingkat fertilitas yang rendah 

(Ariantie et al., 2013). Tingginya abnormalitas akan 

menurunkan motilitas, sehingga potensi fertilisasi akan 

menurun. Menurut Yumte et al (2013) motilitas atau daya 

gerak spermatozoa merupakan kemampuan gerak maju 

progresif spermatozoa, sebagai salah satu indikasi dalam 

menentukan kualitas spermatozoa, dan daya fertilitas 

spermatozoa sangat di tentukan oleh jumlah total 

spermatozoa yang hidup dan bergerak aktif ke depan. 

Berdasarkan tahap terjadinya, abnormalitas dibedakan 

menjadi primer, sekunder, dan tersier. Ariantie et al. (2013), 

abnormalitas primer merupakan ketidaknormalan 

morfologi spermatozoa yang terjadi ketika 

spermatozoamasih di dalam tubuli seminiferi 

(spermatogenesis). Abnormalitas sekunder merupakan 

ketidaknormalan morfologi spermatozoa yang terjadi 

selama spermatozoa melewati saluran reproduksi. 

Sedangkan abnormalitas tersier merupakan 

ketidaknormalan morfologi spermatozoa yang terjadi 

karena perlakuan atau penanganan pada saat penampungan. 

Penelitian mengenai hubungan antara abnormalitas 

spermatozoa dan motilitas pada semen beku kambing PE 

masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kontribusi abnormalitas terhadap 

motilitas spermatozoa dalam semen beku kambing 

Peranakan Etawa sebagai dasar peningkatan keberhasilan 

program inseminasi buatan. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada 11 Agustus 2025 di 

Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Jambi.  

 

Materi dan Peralatan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan 

abnormalitas primer pada spermatozoa semen beku 

kambing Peranakan Etawa. Tidak ditemukannya 

abnormalitas primer mengindikasikan bahwa proses 

spermatogenesis berlangsung secara normal, serta kualitas 

spermatozoa sebelum proses pembekuan berada dalam 

kondisi yang baik. Abnormalitas primer umumnya 

berkaitan dengan gangguan pembentukan spermatozoa di 

dalam testis dan sering dikaitkan dengan penurunan 

fertilitas yang signifikan (Hafez & Hafez, 2000; Ax et al., 

2008). 

Selanjutnya, hasil analisis menunjukkan bahwa 

abnormalitas sekunder dan abnormalitas tersier tidak 

memberikan kontribusi terhadap motilitas total maupun 

motilitas progresif spermatozoa pada semen beku kambing 

Peranakan Etawa. Abnormalitas sekunder dan tersier 

umumnya muncul akibat pengaruh pasca-ejakulasi, seperti 

perlakuan mekanis, proses pengenceran, pendinginan, dan 
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pembekuan semen (Salisbury, VanDemark, & Lodge, 

1978). Dalam penelitian ini, tingkat abnormalitas sekunder 

dan tersier yang teramati tidak cukup besar untuk 

memengaruhi kemampuan gerak spermatozoa secara 

signifikan, baik pada motilitas total maupun motilitas 

progresif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa motilitas spermatozoa semen beku kambing 

Peranakan Etawa tidak dipengaruhi secara nyata oleh 

abnormalitas morfologi sekunder dan tersier, sehingga 

faktor-faktor lain seperti kualitas pengencer, metode 

kriopreservasi, serta kondisi penyimpanan semen beku 

diduga memiliki peranan yang lebih dominan dalam 

menentukan kualitas motilitas spermatozoa (Watson, 2000). 

 

Metode Penelitian 

Sampel semen beku dicairkan (thawing) dalam air 

bersuhu 37°C selama 30 detik. Ujung straw dipotong dan 

satu tetes semen diteteskan ke objek glass, lalu ditutup 

dengan cover glass. Preparat kemudian dianalisis 

menggunakan alat CASA untuk mengamati pergerakan dan 

morfologi spermatozoa secara otomatis pada beberapa zona 

pengamatan. 

 

Peubah yang Diamati 

Perubahan yang diamati meliputi abnormalitas primer, 

sekunder, dan tersier, serta motilitas total dan motilitas 

progresif spermatozoa.  

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS untuk mengetahui kontribusi 

masing-masing jenis abnormalitas terhadap motilitas 

spermatozoa. 

Model analisis yang digunakan adalah: Y=a+ b₁X₁ +b₂ 

X₂+ b₃ X₃+e . Dimana Y = Motilitas spermatozoa (%), X₁ = 

Abnormalitas primer (%), X₂ = Abnormalitas sekunder (%), 

X₃ = Abnormalitas tersier (%), a = Konstanta, b₁, b₂, b₃ = 

Koefisien regresi, e = error. Selain itu, dilakukan analisis 

korelasi untuk menghitung sumbangan efektif (SE) masing-

masing variabel abnormalitas terhadap motilitas 

menggunakan rumus: 

SE= Koefisien Beta × Nilai Korelasi × 100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk abnormalitas yang ditemukan pada penelitian 

ini meliputi bent tail (ekor bengkok), coiled tail (ekor 

melingkar), DMR (Distal Midpiece Reflex), proximal 

droplet (tetesan proksimal), dan distal droplet (tetesan 

distal). Kelima bentuk kelainan ini dibagi menjadi 

abnormalitas sekunder dan tersier. Proximal droplet dan 

distal droplet termasuk abnormal sekunder sesuai dengan 

pendapat Ngcobo et al (2023), DMR termasuk kelainan 

sekunder sesuai dengan pendapat Hopper (2015). Ekor 

bengkok termasuk abnormalitas tersier (Zakaria et al., 

2020). Saleh and Mugiyono (2017); Yuniar et al (2021) 

mengelompokkan ekor melingkar menjadi abnormalitas 

tersier 

Pada penelitian ini tidak ditemukan abnormalitas 

primer, hal ini diduga karena semen beku yang digunakan 

sudah dilakukan seleksi awal oleh balai inseminasi buatan. 

Pejantan yang digunakan untuk penghasil semen 

merupakan ternak yang sudah dilakukan seleksi sehingga 

memiliki kualitas spermatozoa yang baik, sehingga 

abnormalitas primer sangat rendah bahkan tidak ada. Ini 

sejalan dengan pernyataan Rahmiati et al (2015), sapi 

pejantan di BIB dipelihara dengan nutrisi pakan, 

perkandangan dan perawatan kesehatan yang baik, serta 

telah melalui tahapan seleksi yang cukup ketat, sehingga 

abnormalitas primer spermatozoa ditemukan dalam 

penelitian rendah atau bahkan tidak ada. Pada penelitian ini 

diperoleh nilai motilitas total rata-rata sebesar 83,28% dan 

motilitas progresif rata-rata sebesar 34,53%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa motilitas total berada jauh di atas 

standar minimal yang ditetapkan oleh SNI 4869.3:2014, 

yaitu motilitas spermatozoa setelah pencairan minimal 40% 

(BSN, 2014). 

 

Kontribusi Abnormalitas terhadap Motilitas Total 

 

Tabel 1. Kontribusi Abnormalitas terhadap Motilitas Progresif 

Variabel 
Rata-

rata 
SD 

Koefisien 

Terstandarisasi (Beta) 
t Sig. 

Motilitas Total 83,28 10,63 – – – 

Abnormalitas 

Sekunder 
2,16 1,20 -0,048 

-

0,237 
0,815 

Abnormalitas 

Tersier 
7,82 7,20 0,198 0,973 0,339 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear 

berganda pada motilitas total, maka diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut. 

Y= 81,923 - 0,048 X1 + 0,198 X2 + e 

Berdasarkan analisis statistik menunjukkan bahwa 

variabel abnormalitas sekunder dan abnormalitas tersier 

secara bersama-sama tidak berkontribusi secara signifikan 

terhadap motilitas total. Hal ini diduga karena abnormalitas 

yang sangat kecil yaitu rata rata 2,16% untuk abnormalitas 

sekunder dan 7,82% untuk abnormalitas tersier. sehingga 

tidak cukup mempengaruhi tingkat motilitas. Dari 

penelitian Hastuti et al (2020) menunjukkan bahwa 

abnormalitas dibawah 25% tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap motilitas. 
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Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa secara 

parsial tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara 

abnormalitas sekunder terhadap motilitas total spermatozoa 

dalam semen beku kambing PE dan berpengaruh negatif 

(tidak searah). Hasil ini sejalan dengan penelitian Hastuti et 

al (2020) yang melaporkan hubungan tidak searah dan tidak 

signifikan antara abnormalitas dan motilitas,  yang dapat 

diartikan apabila persentase motilitas tinggi maka angka 

abnormalitas akan kecil / rendah. Hal ini diduga 

dikarenakan abnormalitas sekunder masih bisa bergerak 

sehingga tidak menurunkan angka motilitas total secara 

signifikan.   

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan bahwa secara 

parsial tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara 

abnormalitas tersier terhadap motilitas total spermatozoa 

dalam semen beku kambing PE dan berkontribusi positif.  

Hasil ini berbeda dengan pendapat Hastuti et al (2020) yang 

menyatakan hubungan antara motilitas dan abnormalitas 

adalah berlawanan arah. Artinya, apabila nilai motilitas 

tinggi maka nilai abnormalitas adalah rendah (kecil). 

Namun hasil pada penelitan ini tidak signifikan sehingga 

tidak dapat dikatakan bahwa abnormalitas meningkatkan 

motilitas. Hal ini diduga karena persentase rata rata 

abnormalitas tersier yang kecil sehingga tidak cukup untuk 

menunjukkan pengaruh yang jelas terhadap motilitas. Dari 

penelitian Hastuti et al (2020) tersebut juga menunjukkan 

bahwa abnormalitas dibawah 25% tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap motilitas. 

Abnormalitas tersier merupakan kelainan spermatozoa 

yang terjadi akibat kesalahan penanganan selama proses 

pengolahan semen. Salah satu penyebabnya dapat terjadi 

pada tahap filling, filling merupakan proses memasukkan 

semen cair ke dalam straw menggunakan mesin otomatis. 

Mesin ini bekerja dengan cara mengisikan semen cair ke 

dalam straw, kemudian menutup ujung straw dengan sistem 

pres (Albab, 2014). Pada tahap ini, ketelitian dan kehati-

hatian sangat diperlukan karena kesalahan kecil dalam 

proses filling dapat menimbulkan kerusakan mekanis pada 

spermatozoa yang menyebabkan ekor bengkok atau 

melingkar, bahkan kepala sperma terputus. Kerusakan-

kerusakan tersebut termasuk dalam kategori abnormalitas 

tersier, yaitu kelainan yang terjadi karena perlakuan atau 

penanganan (Arientie et al., 2013). 

Berdasarkan hasil analisis linear berganda terhadap 

kontribusi abnormalitas sekunder dan tersier pada motilitas 

total, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,034 (3,4%) yang berarti bahwa pengaruh abnormalitas 

sekunder dan abnormalitas tersier terhadap motilitas total 

hanya 3,4% sehingga sisanya 96,6% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Faktor lain 

yang lebih berpengaruh terhadap motilitas dibandingkan 

dengan abnormalitas seperti suhu dan  lama thawing (Fitrik 

and Supartini, 2012) maupun pengencer (Saputra et al., 

2024). 

 

Tabel 2. Sumbangan Efektif 

Variabel 
Koefisien 

Beta 
R Korelasi 

Sumbangan 

Efektif 

Abnormalitas 

Sekunder 
-0,048 0,024 

-0,001 

(0,1%) 

Abnormalitas 

Tersier 
0,198 0,180 

0,036 

(3,6%) 

 

Terlihat pada tabel 2 bahwa variabel abnormalitas 

tersier mempunyai sumbangan efektif lebih besar terhadap 

motilitas total yaitu sebesar 3,6%.   

 

Kontribusi Abnormalitas terhadap Motilitas Progresif 

 

Tabel 3. Kontribusi Abnormalitas terhadap Motilitas Progresif 

Variabel 
Rata-

rata 
SD 

Koefisien 

Terstandarisasi (Beta) 
t 

Sig

. 

Motilitas 

Progresif 
34,53 

14,1

2 
– – – 

Abnormalitas 

Sekunder 
2,16 1,20 -0,346 

-

1,793 

0,0

84 

Abnormalitas 

Tersier 
7,82 7,20 0,283 1,468 

0,1

54 

 

Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda 

pada motilitas progresif diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut. 

Y= 38,996 -0,346 X1 + 0,283 X2 + e 

Berdasarkan Uji F menunjukkan bahwa variabel 

abnormalitas sekunder dan abnormalitas tersier secara 

bersama-sama tidak berpengaruh  nyata terhadap motilitas 

progresif. Hasil uji T menunjukkan bahwa secara parsial 

tidak terdapat kontribusi yang signifikan antara 

abnormalitas sekunder terhadap motilitas progresif 

spermatozoa dalam semen beku kambing PE dan 

berkontribusi negatif. Hal ini diduga karena kelainan yang 

terjadi pada ekor, menurut Harlis et al (2025) alat gerak 

spermatozoa terletak pada bagian ekor yang tersusun atas 

struktur aksonema. Kerusakan pada bagian ekor ini dapat 

menyebabkan gangguan pada pergerakan spermatozoa, 

sehingga meskipun masih menunjukkan aktivitas gerak, 

kemampuan untuk bergerak maju secara progresif menjadi 

menurun. 

Pada abnormalitas tersier, hasil uji T menunjukkan 

bahwa secara parsial tidak terdapat kontribusi yang 

signifikan antara abnormalitas tersier terhadap motilitas 

progresif spermatozoa dalam semen beku kambing PE dan 

berkontribusi positif. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan 

Lestari et al (2014) yang menunjukkan peningkatan 

abnormalitas diikuti dengan penurunan motilitas progresif. 
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Berdasarkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,128 

(12,8%) dapat dijelaskan bahwa hanya 12,8% variasi 

motilitas total yang dijelaskan oleh abnormalitas sekunder 

dan tersier, sisanya 87,2% dipengaruhi variabel lain yang 

tidak dijelaskan pada penelitian ini. 

 

Tabel 4. Sumbangan Efektif 

Variabel 
Koefisien 

Beta 

R 

Korelasi 

Sumbangan 

Efektif 

Abnormalitas 

Sekunder 
-0,346 -0,243 0,084 (8,4%) 

Abnormalitas 

Tersier 
0,283 0,157 0,044 (4,4%) 

 

Abnormalitas sekunder memberikan sumbangan 

efektif sebesar 0,1% terhadap motilitas total (tabel 2) dan 

8,4% terhadap motilitas progresif (tabel 4)  berpengaruh 

negatif. Abnormalitas sekunder memberikan kontribusi 

lebih besar terhadap motilitas progesif dibandingkan 

dengan motilitas total. Hal ini diduga dikarenakan 

spermatozoa yang mengalami abnormalitas sekunder 

seperti DMR, proximal droplet dan distal droplet masih bisa 

bergerak namun mempengaruhi spermatoza untuk bergerak 

maju dan lurus, sehingga tidak mempengaruhi motilitas 

spermatozoa dalam semen beku kambing PE secara 

signifikan. Hal ini didukung oleh pendapat Hopper (2015) 

yang menyebutkan bahwa DMR merupakan kelainan yang 

tampak berenang mundur, yang artinya sperma masih 

bergerak sehingga abnormalitas sekunder tidak 

mempegaruhi motilitas secara signifikan. 

Berdasarkan penelitian ini, dapat dilihat bahwa 

abnormalitas tersier memberikan sumbangan efektif sebesar 

3,6% pada motilitas total (tabel 2) dan 4,4% pada motilitas 

progresif (tabel 4). Abnormalitas tersier memberikan 

kontribusi lebih besar terhadap motilitas progresif 

dibandingkan dengan motilitas total. Hal ini dikarenakan 

spermatozoa yang mengalami abnormalitas tersier seperti 

bent tail dan coiled tail masih bisa bergerak namun 

mempengaruhi gerak progresif atau gerak maju. Finnegan  

(2015) dalam Syamsuddin et al (2021) menyatakan bahwa 

kelainan pada bagian ekor mempengaruhi motilitas 

spermatozoa. 

 Dari sumbangan efektif dapat dilihat bahwa yang  

lebih dominan terhadap motilitas total adalah abnormalitas 

tersier dan yang lebih dominan terhadap motilitas progresif 

adalah abnormalitas sekunder dalam semen beku kambing 

PE. Namun kedua kontribusi tersebut tidak signifikan 

secara statistik, sehingga tidak dapat disimpulkan bahwa 

salah satu jenis abnormalitas secara nyata menyebabkan 

penurunan motilitas. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Tidak ditemukannya abnormalitas 

primer pada penelitian ini. 2) Abnormalitas sekunder dan 

tersier tidak memberikan kontribusi terhadap motilitas total 

dan motilitas progresif pada spermatozoa semen beku 

kambing Peranakan Etawa. 
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